
 
TUJUH POKOK PROGRAM 

 
 
 

• Penguatan Ekonomi Rakyat 
• Pengembangan Pendidikan 
• Pengembangan Kesehatan 
• Penegakan Hukum. HAM & Peningkatan 

Pertahanan & Keamanan 
• Pengembangan Budaya Politik dan Birokrasi 
• Pengembangan Aspek Sosial Kemasyarakatan 
• Pengembangan Tata Ruang 



PENGUATAN EKONOMI 
 
 
• Memperluas kesempatan kerja (sektor pertanian, industri dan jasa) untuk 

menyerap Penganggur. 
 
• Mengembangkan potensi local ( SDA, SDM dan SDS) menjadi modal utama 

pembangunan daerah. 
 
• Meningkatkan efisiensi dan efektivitas pemanfaatan barang modal ( bekerja 

dengan modal kecil untuk mendapatkan hasil besar). 
 

• Mendorong pertumbuhan ekonomi pedesaan melalui reformasi penguasaan lahan. 
 

• Menciptakan iklim dan menumbuhkan peluang investasi kecil, menengah dan 
besar untuk perluasan sektor industri dan mendukung perbaikan sarana dan pra 
sarana umum bagi kelanjutan pertumbuhan ekonomi daerah. 

 
 

PENGEMBANGAN PENDIDIKAN 
 

• Memperluas jangkauan pendidikan untuk menaikkan angka partisipasi sekolah 
dan memperkecil kesenjangan kesempatan belajar antara penduduk kota dan desa. 

•  
• Memacu peningkatan mutu pendidikan melalui kontrol layanan pendidikan, 

pemberian insentif bagi siswa berprestasi dan peningkatan kesejahteraan guru. 
 
• Menyediakan alokasi APBD minimal 20 % untuk penyelenggaraan pendidikan. 

 
• Mengupayakan beasiswa bagi kelanjutan pendidikan guru dan anak – anak 

keluarga miskin. 
 

• Mengembangkan perpustakaan dan penggunaan tehnologi pendidikan ke wilayah 
pedesaan. 

 
• Memfasilitasi perluasan layanan pendidikan luar sekolah bagi pengembangan 

kapasitas anak – anak putus sekolah 



PENGEMBANGAN KESEHATAN 
 

• Memperluas akses dan jangkauan layanan kesehatan ke wilayah desa terpencil 
 
• Meningkatkan upaya pemberantasan penyakit menular, KLB dan penanggulangan 

bencana. 
 

• Meningkatkan mutu layanan kesehatan melalui kontrol layanan kesehatan, 
pemberian insentif dan kesempatan studi bagi tenaga kesehatan berprestasi. 

 
• Mengembangkan budaya hidup sehat dan lingkungan sehat 

 
• Mengupayakan sumber pembiayaan bagi masyarakat tidak mampu. 

 
• Meningkatkan peran dan fungsi PUSTU sebagai pusat layanan kesehatan 

masyarakat desa yang perlu dilengkapi tenaga kesehatan minimal 4 orang 
 

 
PENEGAKAN HUKUM, HAM DAN 

PERTAHANAN/KEAMANAN PENDUDUK 
 
 

• Mengontrol dan  mendorong penyelesaian kasus secara cepat, transparan dan 
bermartabat. 

 
• Memfasilitasi bantuan hokum bagi kaum lemah yang tertindas persoalan hokum. 

 
• Menghidupkan dan mengembangkan norma- norma masyarakat adat untuk 

menekan pertumbuhan sengketa dan potensi konflik. 
 

• Mengembangkan Peraturan Daerah untuk memenuhi tuntutan kepentingan 
masyarakat yang terus berkembang. 



PENGEMBANGAN 
BUDAYA POLITIK DAN BIROKRASI 

 
 

• Memberantas praktek politik uang yang merugikan kepentingan umum 
 
• Mengendalikan jumlah partai politik agar tidak mengorbankan hak suara 

masyarakat. 
 

• Mengendalikan fungsi birokrasi dari alat kekuasaan penguasa menjadi alat 
pelayanan masyarakat. 

 
• Membudayakan disiplin kerja dari pimpinan puncak unit kerja dan 

mengembangkan sistim karier berdasarkan prestasi kerja 
 

• Mengadakan rasionalisasi, restrukturisasi dan profesionalisasi jabatan guna 
meningkatkan kualitas pelayanan public 

 
 

PENGEMBANGAN ASPEK SOSIAL 
KEMASYARAKATAN 

 
 

• Mengembangkan nilai – nilai budaya suku yang positif agar tidak punah dalam 
era global. 

 
• Mengembangkan peran dan fungsi kaum perempuan, anak terlantar dan fakir 

miskin sebagai penghormatan atas hak dan martabat kemanusiaan. 
 

• Mengembangkan peran dan fungsi organisasi sosial/kekerabatan, unit usaha, 
lembaga agama, LSM dll sebagai wadah pembentukan individu yang bermartabat. 

 
• Menumbuhkan prakarsa dan kepeloporan individu  untuk menggerakan partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan 
 

• Membangun toleransi dan solidaritas penduduk. 



PENGEMBANGAN TATA RUANG 
 
 

• Menata tata ruang ibu kota Kabupaten agar indah, bersih, mudah dan nyaman 
pada masa sekarang maupun waktu yang akan datang. 

 
• Memfasilitasi upaya pemekaran wilayah (kabupaten, kecamatan, dan desa) 

bagi percepatan pembangunan. 
 

• Membuat pemetaan potensi wilayah dan mengembangkan tata ruang pedesaan 
berdasarkan potensi yang tersedia untuk menunjang percepatan kemajuan 
pembangunan 

 
• Mengupayakan sumber pembiayaan untuk pembangunan rumah sehat bagi 

penduduk ekonomi lemah di kota dan di desa. 
 

• Mengupayakan pengembangan fasilitas air bersih dan listrik bagi pemukiman 
padat huni. 

 
• Mengembangkan jaringan jalan dan jembatan mendapat prioritas utama dalam 

setiap tahun anggaran. 


